BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari studi penelitian yang telah dilaksanakan bisa dibuat simpulan pada

Analisis Drug Related Problems (DRPS) terapi pasien diabetes melitus tipe

2, sebagai berikut :

1. Pasien 100% mengalami DRPs, dengan jumlah kasus sebanyak 21 yang
terdiri dari 8 kasus kategori tidak ada efek terapi obat (M1.1) dan
pemilihan obat tidak sesuai guideline/formularium (P1.1), 6 kasus
kategori efek obat tidak optimal (M.1.2) dengan 2 penyebab yaitu
pemilihan obat tidak sesuai guideline/formularium (P.1.1) dan dosis
obat terlalu rendah (P3.1) , serta 7 kasus kategori ada indikasi atau gejala
yang tidak diterapi (M.1.3) dan ada indikasi baru dan obat belum
diresepkan (P.1.6).

2. Berdasarkan data rekam medis 11 pasien, pada terapi diabetes melitus
hanya 1 pasien (9,09%) yang mencapai target kadar HbAcl < 7%.
Berdasarkan terapi hipertensi terdapat 7 pasien (63,64%) yang
mencapai target tekanan darah < 140/90 mmHg. Sedangkan untuk
terapi dislipidemia terdapat 1 pasien (9,09%) yang mencapai target

sasaran terapi kadar LDL < 100 mg/dL.



B. Saran
1. Bagi Puskesmas

a. Perlu dilakukan pembuatan Standar Pelayanan Rekam Medik (SPM)
secara resmi dan dibukukan agar pemilihan terapi yang rasional bisa
terlaksana serta kebijakan terkait pemberian insulin.

b. Perlu adanya monitoring dan evaluasi terapi pada pasien dengan pasien
Diabetes Melitus tipe 2 khususnya peserta prolanis dikarenakan ada
indikasi obat yang belum diterapi dan ada efek obat yang tidak optimal
bahkan tidak ada efek terapi obat walaupun sudah diterapi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian lanjutan mengenai Drug Related Problems
antidiabetik pada penderita diabetes mellitus tipe 2 khususnya peserta
prolanis di Puskesmas Margoyoso Il dengan penyebab yang berbeda.

b. Melakukan penelitian lanjutan berupa tingkat kepatuhan, tingkat
pengetahuan, efek samping obat dan pola hidup pada penderita diabetes
melitus tipe 2 khususnya peserta prolanis di Puskesmas Margoyoso |I.

c. Perlu dilakukan penelitian secara prospektif agar dapat diketahui nyata

kejadian teraktual DRPs yang dialami oleh pasien.



